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Khutbah Idul Adha 
Oleh : Buya Yahya 

Pengasuh LPD Al-Bahjah Cirebon 

Khutbah Pertama 

  اَ للهُ  –  اَ كْ بَاَ للهُ   اَ للهُ  - اَ كْ بَاَ للهُ   اَ للهُ  –  اَ كْ بَاَ للهُ   اَ للهُ  -  اَ كْ بَاَ للهُ   اَ للهُ  –  اَ كْ بَاَ للهُ   اَ للهُ  -  اَ كْ بَاَ للهُ   اَ للهُ 
 اَ كْ بَاَ للهُ   اَ للهُ  –  اَ كْ بَاَ للهُ    اَ للهُ  – اَ كْ بَاَ للهُ 
ً    اَ للهُ  ِ يبَكْ   للهُ  ِ  لاَّ   ِ اَ اَ   اَ .  اَ اَِ يكْ ً   للهُ كْ اَ ً   ِ   اَ للهُ كْ اَ ااَ   ثِيبًَ   ِ ِ  اَ اَاَاَ كْكْكْ   اَ اكْاَ كْ للهُ  اَ كْ بَاَ للهُ  اَ

  ِ اَ اَ   اَ ,  اَ كْ اَ للهُ   كْ اَ كْ اَ ااَ   اَ اَ اَ اَ ,  للهُ كْ اَ للهُ   اَ اَ اَ لاَّ .  اَ كْ اَ للهُ   اَ اَ اَ اَ   اَ كْ اَ للهُ   اَ اَ اَ ,  اَ كْ اَ للهُ 
اَ   لاَّ  للهُ  ِ  ِ  لاَّ   بَاَ كْ للهُ للهُ   اَ اَ   للهُ  ِ  لاَّ    كْ   لاَّ ِ  ِ ِ  اَ اَ     اَاكْاَ كْ للهُ .   كْ اَ اِ للهُ كْااَ   اَ ِ اَ   اَ اَ كْ     ِ  كْ للهُ   اَ للهُ   للهُكِْ ِ  كْ

  اَماَ كْ   اَ للهُ  مللهُِ  لاَّ  ااَ اَ   للهُ   بَاَ كْ ِ   اَماَ كْ   للهُ   اَ اَ  اَ   اَاكْ   اَ كْ اَ   ِ بَاَ كْ اَِ  اَ   للهُ لاَّ   اَماَ  لِِاَ اَ   اَ اَ  اَ 
  اَكْ   اَ كْ دٍ   اَ اَ ااَ اَ   اَ للهُ   اَ ِ كْ اَ  اَ   اَ كْ اَ للهُ   للهُ  ِ  لاَّ   اَ اَ  ِ   اَ   اَاكْ   اَ كْ اَ للهُ .  اَ للهُ   اَ  اَ اِ  ااَ اَ   للهُ كِْ  كْ 
   لاَّ للهُ لاَّ  اَ .  اَ  كْ اَ اَ  للهُ   للهُ   اكْ اَ  اَ للهُ   كْ   لاَّ ِ   اَ اَ للهُ كْ للهُ للهُ   اَ كْ للهُ للهُ  مُللهُاَ لاًَّ    اَالاَّ   اَ اَ كْ اَ للهُ   اَ  ِ  لاَّ   اَكْ اَ 
يِ ِ  اَ   اَ اَى اَ اَ ِ    اَ ِ   ِ  ِ  ِ  ِ آ  اَ اَ اَى مُللهُاَ لاَّ دٍ   اَ  :   بَاَ كْ للهُ   اَملاَّ ,  اَ  اَ للهُ   اَماَ كْ   اَ اَ كْ
ِ  للهُ كْااَ   اَ اَ بَكْ للهُ كْ  ِ  لاَّ   اَللهُ كْ للهُ لاَّ   اَ اَ   بَللهُ اَ  ِ ِ   اَ لاَّ   اَ   بَلاَّ للهُ  كْ  ِ     لاَّ اللهُ   اَ بَُّ اَ  ابَاَياَ    اَالاَّ   اَ  كْ اَ للهُ كْ , مللهُ كْ

ِ  كْمٌ   اَِ يكْ مٌ   اَِ يكْ مٌ   بَاَ كْ مٌ   اَ اَ   بَاَ كْماَ للهُ كْ   اِيكْ ِ   اَ اَيكْ للهُ كْ   اَ اَ لاَّ اَ     لاَّ اَ  اَ  اِيكْ ِ   اَ للهُ كْ   للهُ   اَ اَ لاَّ ,  اَ
ِ يكْ دٍ   بَاَ كْ للهُ  ابَاَ للهُ اَ     ِ ياَ  اَ  ِ يكْ دٍ   اَ اَكِْ يكْ دٍ   اَ كْ   اَ لاَّ للهُ كْ  ااَ اَ ِ  للهُ كْ   اَ اَكِْ يكْ دٍ   اَ بَاَ كِْ يكْ دٍ   اَ بَاَ كْ
.  للهُ     اَ  كْ بَاَ كِْ  للهُ كْ   ِ اَيكْ ِ   كْ  اَ بَللهُ كْاللهُ  للهُ     اَ اَ ِ  للهُ كْ 
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Kaum Muslimin dan Muslimat yang 
berbahagia. 
 

Di Hari Raya Idul Adha ini 
sungguh kita benar-benar berada 
dalam karunia dan rahmat Allah 
SWT yang amat besar. Karena saat 
ini kita dikumpulkan oleh Allah SWT 
di tempat ini dengan tujuan  
menggapai kemuliyaan di hadapan 
Allah SWT. Merenunglah sejenak 
akan keberadaan saudara-saudara 
kita yang belum dipilih oleh Allah 
untuk mendapat rahmat-Nya. Yaitu 
mereka  yang di saat ini telah 
berada di dalam sebuah tempat 
berkumpul akan tetapi  Allah murka 
kepada mereka. Yaitu mereka-
mereka yang lalai dan sibuk 
mengikuti hawa nafsu mereka 
sehingga mereka tercebur di dalam 
kubang kemaksiatan dan kenistaan.   
Akan tetapi kita pada saat ini pada 
detik ini dihantarkan  dan 
dimudahkan oleh Allah  untuk yang 
diridhoi oleh Allah SWT , yaitu kita 
berkumpul untuk melakukan sholat 
Idul Adha di tempat ini. Inilah 
nikmat dan rahmat besar dari Allah 
SWT untuk kita. 

 
 

Kaum Muslimin dan 
Muslimat yang semoga dimuliakan 
oleh Allah SWT. 

 
Hari raya qurban adalah hari 

raya agung untuk umat Nabi 
Muhammad SAW yang di dalamnya 
tersimpan makna yang luar biasa 
agung dan pelajaran yang amat 
agung bagi kita. Kisah dahsyat yang 
terjadi pada dua kekasih Allah dan 
utusanNya Nabi Ibrahim AS dan 
Nabi Ismail AS, bapak dan anak 
yang saling mencintai karena Allah. 
Bahkan sebelum kehadiran Nabi 
Ismail AS,   Nabi Ibrahim AS adalah 
orang yang sangat menanti 
kehadiran sang putra, yaitu Nabi 
Ismail AS. Dan Allah SWT Dzat yang 
tidak pernah mengambil sesuatu 
dari hamba-hambaNya yang 
dicintai kecuali karena Allah SWT 
ingin menggantikannya dengan 
yang lebih baik atau ingin 
mengabadikannya kelak di surga. 

 
 Itulah yang harus diyakini 

oleh ahli iman. Sebesar apapun 
ujian dan bencana yang ditimpakan 
oleh Allah kepada orang yang 
beriman maka semata-mata justru 
karena Allah mencintai mereka,  
ingin mengampuni mereka, ingin 
mengangkat derajat mereka atau 
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ingin memulyakan mereka di surga 
kelak. Jadi tidak ada bencana  yang 
sesungguhnya bagi seorang 
mukmin dan tidak ada musibah 
yang sesungguhnya bagi kekasih 
Allah.  

 
Kisah yang terjadi kepada 

Nabi Ibrahim AS dan Nabi Ismail AS 
adalah pelajaran berharga bagi kita. 
Seorang bapak yang sangat 
membanggakan putranya dan 
sangat mencintainya diperintahkan 
oleh Allah untuk menyembelihnya. 
Perintah yang secara lahir 
bertentangan dengan hati nurani 
seorang bapak akan tetapi itulah 
perintah Allah SWT. Nabi Ibrahim 
AS  bergegaslah melaksanakannya 
dengan penuh keyakinan bahwa 
semua adalah milik Allah dan akan 
kembali kepada Allah. Dan Allah 
tidak akan mengambil sesuatu dari 
hambaNya kecuali Allah akan 
menggantinya dengan yang lebih 
baik di dunia atau 
mempertemukannya di surga. Dan 
tanpa keraguan sedikitpun 
Nabiyullah Ibrahim AS 
melaksanakan perintah Allah SWT  
tersebut.  

 
Itulah pengorbanan agung 

Nabi Ibrohim AS, dan kisah ini bisa 

saja kita sebut sebagai kisah 
pengorbanan  yang tiada 
tandingnya. Seorang ayah rela 
mengorbankan anak tercintanya 
demi menjalankan perintah Allah 
SWT. 

Kaum  Muslim dan 
Muslimat yang semoga senantiasa 
mendapat kasih sayang dari Allah 
SWT 

 
Begitu agungnya kisah 

tersebut hingga diabadikan di 
dalam syariat Nabi Muhammad 
SAW yaitu dengan dianjurkannya 
bagi seorang muslim yang mampu 
untuk menyembelih qurban baik itu 
domba, sapi atau onta. Akan tetapi 
yang harus kita pahami bahwa 
qurban kambing, sapi dan onta 
adalah sebagai simbol sebuah 
pengorbanan yang harus kita ikuti 
secara lahir dalam kehidupan kita. 
Akan tetapi ada makna tersirat di 
balik penyembelihan domba atau 
onta yang lebih agung, yaitu  
menghadirkan makna pentingnya 
pengorbanan dengan mencontoh 
kisah agung yang terjadi pada Nabi 
Ibrahim dan Nabi Ismail AS.  

 
Artinya pengorbanan yang 

kita butuhkan tidak sekedar 
menyembelih kambing, sapi dan 
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onta. Akan tetapi memahami dan 
merasakan makna dibalik kisah 
Nabi Ibrahim AS adalah hal yang 
amat penting. Yaitu makna 
berkorban dalam arti memberikan 
apa yang diberikan Allah kepada 
kita dari hal yang kita banggakan 
dan kita cintai untuk Allah SWT.  
Sungguh alangkah kecilnya kambing 
bagi seorang jutawan dan sungguh 
alangkah sederhananya seekor sapi 
bagi seorang pejabat tinggi. Akan 
tetapi melangkah menuju 
pemahaman qurban yang lebih 
bermakna adalah hal yang sangat 
kita butuhkan pada saat ini.  

 
Berkorban hakikatnya 

adalah mengabadikan nikmat.  
Anda yang punya jabatan jika anda 
menginginkan jabatan anda adalah 
jabatan yang bakal abadi kelak di 
surga Allah SWT,  maka relakanlah 
jabatan yang anda cintai itu untuk 
Allah. Memberikan jabatan anda 
untuk Allah bukan berarti anda 
harus melepas jabatan anda, akan 
tetapi pergunakanlah jabatan yang 
diberikan oleh Allah kepada anda 
untuk yang Allah ridhoi. Amar 
ma’ruf nahi munkar, menghentikan 
kejahatan, memudahkan dalam 
segala kebaikan adalah cara 
berkorban bagi  para pejabat.  

 
Banyak kita saksikan saat ini 

kemungkaran-kemungkaran susah 
ditangani oleh para Ulama, susah 
ditangani oleh masyarakat akan 
tetapi jika ini ditangani oleh pejabat 
adalah sangat mudah, maka 
beruntunglah anda menjadi pejabat 
jika anda menjadi pejabat yang rela 
berkorban untuk Allah SWT dengan 
jabatan anda. 

 
Berjuang adalah sebagian 

bentuk pengorbanan. Maka 
sungguh celakalah jika ada orang 
yang diangkat oleh Allah dengan  
jabatan, akan tetapi justru dengan 
jabatannya ia semakin jauh dari 
Allah. Ternyata dengan jabatannya 
ia  telah membuka banyak 
kemaksiatan dan kemungkaran. 
Itulah pejabat-pejabat nista yang 
semestinya jabatan adalah karunia 
untuk menggapai kemuliaan akan 
tetapi justru menjadi sebab 
kehinaan. Semoga pejabat yang ada 
disini adalah pejabat ahli surga 
yang rela berjuang dan berkurban 
dengan jabatannya untuk Allah 
SWT. 

 
Kaum Muslimin dan 

Muslimat yang semoga dimuliakan 
oleh Allah SWT 
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Dan anda wahai para orang 

kaya  yang dikaruniai oleh Allah 
dengan harta yang melimpah ruah. 
Sungguh itu adalah nikmat besar 
dari Allah SWT.  Maka jangan 
sampai nikmat yang begitu besar 
dari Allah SWT akan sirna begitu 
saja. Jangan sampai nikmat harta 
yang diberikan oleh Allah kepada 
anda tidak bisa anda lihat kelak di 
surga. Maka abadikanlah nikmat 
tersebut dengan cara berkorban 
meniru Nabi Ibrahim AS. 

 
 Jika anda termasuk yang 

mencintai harta anda, maka 
jadikanlah harta anda adalah harta 
yang bakal menemani  anda di alam 
barzah, dan bakal menemani anda 
kelak di surga Allah SWT. Dan 
jangan sampai harta yang anda 
cintai anda tinggalkan begitu saja di 
dunia. Maka dari itu wahai para 
orang kaya berkorbanlah dengan 
harta anda dan berjuanglah dengan 
kekayaan anda. 

 
Berkorban dengan harta 

bukan berarti anda harus 
meninggalkan kekayaaan. Akan 
tetapi jika anda tergolong orang 
yang diberi oleh Allah kemampuan 
untuk mengumpulkan harta, maka 

kumpulkanlah harta dengan cara 
yang benar. Dan disaat anda sudah 
bisa mengumpulkannya gunakanlah 
harta tersebut untuk yang Allah 
ridhoi. Ada masjid yang harus  anda 
bangun, ada pesantren  yang harus 
anda perhatikan, ada madrasah 
yang harus anda benahi,  ada yatim 
piatu yang harus anda bantu dan 
ada fakir miskin yang harus anda 
santuni. 

 
Itulah makna pengorbanan 

dan perjuangan bagi anda wahai 
orang kaya, berkorban dengan 
harta yang bukan hanya seekor 
kambing. Dan apalah artinya seekor 
kambing bagi seorang kaya raya 
seperti anda. Begitu sebaliknya 
yang diberi oleh Allah dengan harta 
melimpah ruah akan tetapi dia 
tidak diberi oleh Allah jiwa 
berkorban dengan hartanya, maka 
sungguh dengan harta tersebut 
Allah akan merendahkan  dan  
menghinakannya kelak di akhirat. 
Karena harta yang ia simpan dan  ia 
timbun  di dunia tanpa digunakan 
untuk berkorban dan berjuang di 
jalan Allah SWT akan dipertanyakan 
kelak di akhirat dan menjadi 
penghalang menuju surga Allah 
SWT. 
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Kaum Muslimin dan 
Muslimat  yang semoga dimuliakan 
oleh Allah SWT 

Dan begitu juga anda yang 
berilmu. Anda harus punya 
pengorbanan, jangan sampai anda 
tertinggal dari rombongan-
rombongan  para pejuang-pejuang 
yang berkorban dengan jabatan 
dan kekayaan mereka.  Di depan 
anda adalah umat yang 
membutuhkan ilmu dan bimbingan 
juga suri tauladan. Maka seorang 
alim yang tidak menyebarkan ilmu 
serta memberikan sari tauladan 
yang baik adalah seorang berilmu 
yang tidak mempunyai perjuangan 
dan  pengorbanan. Dan ilmu yang ia 
miliki selagi tidak digunakan untuk 
berjuang di jalan Allah SWT hanya 
akan menjadi beban kelak di 
akhirat. Dan alangkah banyaknya 
orang berilmu di dalam neraka 
jahannam karena tidak 
mengamalkan dan menggunakan  
ilmunya untuk  Allah seperti  yang 
dikabarkan oleh Nabi Muhammad 
SAW. Maka mari wahai para ahli 
ilmu saat ini dan detik ini kita 
berkorban dan berjuang dengan 
ilmu kita dengan mendidik umat 
serta menjadi suri tauladan yang 
baik bagi mereka. Semoga ahli ilmu 

yang ada disisni adalah ahli ilmu 
yang ahli surga. 

 
 Dan yang tidak boleh 

tertinggal  juga adalah si fakir dan 
orang-orang yang  tertindas. Bagi 
anda ketabahan dan kesabaran 
adalah pengorbanan  yang amat 
agung. Mungkin anda tidak bisa 
berkurban dengan seekor kambing 
karena anda tidak mempunyai 
kambing. Dan anda pun  tidak bisa 
berkorban dengan jabatan dan 
kekayaan, karena anda tidak punya 
jabatan dan kekayaan. Akan tetapi 
ketabahan dan kesabaran anda 
adalah sebuah pegorbanan dan 
perjuangan yang menjadikan anda 
semakin dekat dengan Allah  SWT. 
Tetaplah anda takut dengan semua 
yang diharamkan oleh Allah SWT. 
Jangan gara-gara kefakiran lalu 
anda tidak peduli  mana yang halal 
dan mana yang harom. Jangan 
sampai kesengsaraan di dunia 
adalah muqodimah kesengsaraan 
di akhirat.  Senantiasalah tabah dan 
sabar, karena sesungguhnya 
ketabahan dan kesabaran adalah 
pengorbanan yang tidak ada 
tandingnya.  
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Semoga Allah SWT 
membebaskan kita  dari kesusahan 
serta kefakiran baik di dunia 
maupun di akhirat. Mari berjuang 
dan berkorban dengan apapun 

yang  Allah berikan kepada kita 
demi menuai kemuliaan kelak di 
surga Allah SWT. 

 
 Wallahu a’lam bisshowab  

 

ِ ِ    كْ اَ لاَّ ِ  . ِ الاَّ  اَ كْ اَ اَ   كْ اَ اَِ   اَ اَ للهُ ِ    كْ اَ
...  اَ للهُ  للهُ كْ اَ  اَ للهُ  اَ بَاَ اَ لىاَ  بَاَ للهُ كْلللهُ  اَِ  اَ كْ ِِ   بَاَ كْ اَِ ى   كْ للهُ كْ اَ للهُ كْااَ 

...  اَ للهُ كْ للهُ  ِ  ِ  مِ اَ   للاَّيكْ اَ اِ    لاَِّ يكْ ِ 
     لاَِّ ي ِ     لاَّ كْاَ ِ   الاَِّ  ِ  كْ ِ 
 (٣ )   بَكْ بَاَ للهُ   للهُ اَ   اَ  ِ اَ اَ  ِ الاَّ (٢ ) اَ اكْاَ كْ   ِ اَ ِ  اَ  ااَ اَ ِ  (١ )  كْ اَ كْ بَاَ اَ   اَ كْ اَيبَكْ اَ ااَ  ِ  لاَّ 

ِ  لاَّ  للهُ كْ بِاَ      اَ  اَااَ  للهُ لِكْ  اَ اَ للهُ كْ فِِ   كْ للهُ كْ اِ   كْ اَِ يكِْ   اَ بَاَ اَ اَنِِكْ  اَ
ِ   اكْاَِ يكِْ   ,  اَ بَاَ اَ لاَّ اَ مِ ِ   اَمِ كْ للهُ كْ ِ  اَ اَ اَ للهُ , اِيكِْ   مِ اَ  كْ  اَ تِ  اَ   ِ  كْ

..... ِ  لاَّ للهُ  للهُ اَ    لاَِّ يكْ للهُ   كْ اَِ يكْ ِ 
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Khutbah Kedua 

 ِ  لاَّ   ِ اَ اَ   اَ   اَ كْ بَاَ للهُ   اَ للهُ  -  اَ كْ بَاَ للهُ   اَ للهُ  -  اَ كْ بَاَ للهُ    اَ للهُ  - اَ كْ بَاَ للهُ   اَ للهُ  -  اَ كْ بَاَ للهُ   اَ للهُ  -  اَ كْ بَاَ للهُ   اَ للهُ  - اَ كْ بَاَ للهُ   اَ للهُ 
  اكْاَ كْ للهُ   اَِ ِ  اَ كْ  ،  اَ كْ بَاَ للهُ   اَ للهُ  ،  اَ كْ بَاَ للهُ   اَ للهُ   للهُ،
 مُللهُاَ لاَّ دٍ   اَيِ ِ  اَ    اَ اَى  اَ   لاَّ اَ للهُ   اَ   لاَّ اَ للهُ     لاَّمِ اَ ِ    كْ للهُ اَ  اَ اَ ِ     لاَِّ يكْ اَ ِ  ِ اَِ  ِ   اَ اَيبَكْ اَ  ماَ لاَّ   لاَِّ  كْ  ِ ِ  اَ   س  اَاكْاَ كْ للهُ 
اَ   اَ اَ كْ اَ اِِِ       لاَّ ِ  ِ كْ اَ   بَاَيكِْ  ِ  لِ آ  اَ اَ اَى    لاَّ اِ اَ ِ   كْ اَ بَكْ اَ  ِ  ِ     بَاَ كْ ِ  ِ لىاَ   ِِ  كْ اَ ادٍ   اَِ  اَ للهُ كْ   اَماَ كْ     لاَّيِ ِ  كْ
:  بَاَ كْ للهُ   اَملاَّ  .   ِ  كْ ِ 
اَ  مِ اَ  ِ  كْ اَ للهُ   اَ للهُ كْ بَللهُ كْ   بَللهُ اَ  ِ ِ   اَ لاَّ   اَ   ِ بَلاَّ للهُ   ِ ، ِ  اَ ااَ  ابَاَياَ  ِ ِ  كْ .  كْ اَ اِ ِ كْ اَ    كْ للهُ كْ
اَ  ااَ ااَِ   اَ ىاَ   اَ اَ ِ  للهُ كْ  ااَ اَ ُّ كْ   اَ اَ  ،  ِ   اَ اَ ااَ  اَ   اَِ ماَ  ِ     لاَِّ يبَ  كْ ِ  اَ   اَماَ اَ للهُ كْ  ابَاَ اَ كْ  ،   كْ للهُ لاَِّ  كْ     لاَّاُّ  ِ  اَ
ً   بَاَ كْ ً   للهُ كْ اَ  اَ للهُ  ابَاَ اَ لاَ    كْ اَ ِ كْللهُ    اَ ُّ   آماَ للهُ     لاَِّ   اَ   اَ بَُّ اَ   اَ     لاَِّ ِ    اَ اَى  للهُ اَ ُّ ااَ   اَماَ اِ اَ اَ للهُ   الاَّاَ  ِ الاَّ  : اَ يْكْ
ِ يً    اَ اَ ِ  للهُ    اَ اَيكْ ِ    اَ اَِ يِ  اَ   اَيِ ِ  اَ   اَ اَ للهُ كِْ  اَ   اَ كِْ ااَ   اَ اَى  اَ اَ ِ  كْ   اَ ِ    اَ  لاَّ للهُ لاَّ  .(     ا : ٥٦ ) اَ كْ
    ِ  كْ ِ   بَاَ اَ ِ  ِ  مِ كْ  ِ ِ كْ   للهُ   اَ اَيلاَّ اَ   اَ  كْ بَاَ اَ اَ،  كِْ يْكْاَ اِ  ماَ اَ  للهُ    ِ ِ كْ   اَ    لاَِّ  كْ اَ   اَ اَ كْ اَ ِ  ِ  ِ   آلِ   اَ اَ اَى مُللهُاَ لاَّ دٍ 
ِ  اَ اَ  ِ ِ كْ   اَ اَ كْاَ اَ   اَ اَعاَ، ماَ   ااَِ ييِ     اَ ِ   اَ  كْ اَ   اَ  لاَّ للهُ لاَّ  ،.  كِْ  اَعِ  ِ لىاَ   اَماَ لاَ    اكْاَ ِ    اَ ِ   اَ ااَ  ماَ كْ   اَ

اَ   اَ للهُ كِْ  اَ   اَ كْ اَ اِ   اَ اِ ِ   اَ اَ كْ   اَ اَِ   دٍ   اَ للهُثكْ اَ ااَ   اَ للهُ اَ اَ   اَ كْ دٍ   اَِ كْ  اَ ااَ  ِ اَ   كْ اَ كْ بَاَ اَ ِ  اللهُ اَ اَ اِ ِ   . أاَكْ اَ كْ
اَ   اكِْ  كْ   اَ  لاَّ للهُ لاَّ  ياَ اِ   اَ  كْ للهُ كْمِ اَ تِ   ِ كْ للهُ كْمِِ  كْ يكْ مٌ    لاَّ اَ   اَ كْ اَمكْ اَ تِ  مِ بَكْ للهُ كْ   كْ اَ كْ يكْ للهُ   اَ ِ كْ مٌ   اَِ     لاَّ اَ اَ تِ،  لِلهُ
ِ  اَ   اَ كْ اَ  ِ اَ   آمِ كْ    اَ كْ اَ  ِ اَ    كْ بَللهُ كْ   اَ  لاَّ للهُ لاَّ    اَ كْمللهُ للهُ   اَ   الاَّ   ِ   ِ  اَ ااَ .ماَ تَاَاَ لاَّابَاَ اَ   اَ لاَّ   اَِ  اَ   اَهَاَلاَّ اَ  ماَ   اَ  كْ
لِ  ل اِ   اَ ِ   اَ بَاَ بَكْ اَى    كْ للهُ كْ اَ  ِ    اَ اِ بَكْبَ اَ  ِ   اَ كِْ  كْ اَ اِ   ِ  كْ اَ كْ للهُ كْ اَ ِ    كْ اَ كْ

  اَ اَ   للهُ كْ   اَِ  للهُ للهُ كْ   اَ   بَاَ كْ ِ    ا
  اَ للهُ كْ   اَكْ اَ كْ  للهُ       بَ  للهُ كْ   اَ للهُ كْ   بَاَ كِْ  كْ  للهُ       كْ بَاَ كِْ  للهُ     اَ اِكْ للهُ كْ  للهُ     اَ  كْ للهُ للهُ كْ   اَ كْ للهُ كْ للهُ كْ    كْ اَِ يكْ اَ   اَ   كْ للهُ للهُ   للهُ   اَ اَ لاَّ للهُ كْااَ، 

. اَكْ اَ  ً     اَمكْ ِ للهُ كْ  مِ كْ 


